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RINGKASAN 

Tari Topeng Klana Udeng merupakan pengembangan atau lanjutan dari Tari 

Topeng Klana Gandrung. Hal yang membedakan yaitu penari Tari Topeng Klana 

Gandrung memakai tekes atau sobrah, sedangkan penari Tari Topeng Klana Udeng 

hanya menggunakan udeng atau ikat kepala. Udeng merupakan selembar kain yang 

dililitkan di kepala. Kain tersebut melambangkan seorang raja hendak menjalankan 

tugas untuk mencapai apa yang diinginkan. Kedok yang digunakan dalam Tari 

Topeng Klana Udeng yaitu kedok drodos dengan bentuk hidung mancung panjang 

dan mendongak ke atas, menggambarkan karakter seorang raja yang tidak 

terkontrol dan serakah. 

Dalam permasalahan penelitian mengenai pelestarian suatu produk 

kebudayaan membahas tiga hal yang menjadi utama, yaitu siapa yang melestarikan, 

apa yang dilestarikan, dan bagaimana pelestarian itu dilakukan. Untuk menjawab 

permasalahan pelestarian Tari Topeng Klana Udeng, akan menggunakan teori 

sosiologi-budaya milik Raymond Williams yang terdiri dari tiga komponen 

institutions, content, dan effect. Institutions (lembaga budaya) menjelaskan siapa 

yang menghasilkan dan siapa yang turut serta melestarikan budaya tersebut, 

kemudian content (isi budaya) menjelaskan produk budaya yang dihasilkan dan 

nilai-nilai apa yang ada di dalamnya, selanjutnya effect (efek budaya) menjelaskan 

konsekuensi yang diharapkan dari hadirnya budaya tersebut. 

Upaya pelestarian telah dilakukan oleh Sanggar Mulya Bhakti, masyarakat, 

dan pemerintah sebagai bentuk tanggungjawab dan kepedulian terhadap produk 

kebudayaan yang sudah ada. Pada penelitian ini, produk yang dilestarikan yaitu Tari 

Topeng Klana Udeng. Upaya pelestarian yang sudah dilakukan oleh beberapa 

lembaga sebagai bentuk perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Dengan 

upaya pelestarian yang telah dilakukan diharapkan Tari Topeng Klana Udeng tetap 

eksis dan terhindar dari kepunahan. 

 

 

Kata Kunci: Pelestarian, Tari Topeng Klana Udeng, Sanggar Mulya Bhakti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indramayu adalah sebuah kabupaten yang terletak di pesisir utara di Jawa 

Barat. Kawasan ini diapit oleh beberapa kabupaten yaitu Subang, Cirebon, 

Majalengka, dan Kuningan. Kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat Indramayu senantiasa berkembang selaras dengan dinamika 

masyarakat. 

Seni dan budaya di Indramayu merupakan akulturasi dari budaya Jawa 

Indramayu dan Sunda bagian wilayah utara, kebudayaan yang tumbuh dalam 

masyarakat Indramayu menjadi bentuk ekspresi nyata terhadap akulturasi dua 

kebudayaan yang berbeda. Salah satu kesenian yang cukup terkenal yaitu tari 

topeng di mana secara historis sebagai tari tradisi. Tari topeng ini merupakan 

kesenian asli daerah Cirebon dan berkembang ke daerah Indramayu. Tari 

topeng ini sendiri banyak sekali ragamnya, dan mengalami perkembangan 

dalam hal gerakan, durasi maupun cerita yang ingin disampaikan. 

Tari topeng banyak berkembang dengan gaya yang berbeda-beda. Gaya 

dan ciri khas dari setiap daerah dimunculkan oleh kreativitas yang dimiliki 

seniman atau dalang topeng tanpa mengubah pakem dari tari topeng tersebut. 

Kabupaten Indramayu sendiri memiliki tiga seniman dalang topeng dengan ciri 

dan gaya masing-masing di antaranya tari topeng gaya almh. Mimih Rasinah di 

Desa Pekandangan, tari topeng gaya alm. Mama Carpan di Desa Cibereng, dan 

tari topeng gaya Mamih Wangi Indriya di Desa Tambi. 
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Tari topeng ditarikan oleh satu orang atau lebih pada tiap-tiap 

karakternya. Masing-masing dari karakter tersebut mempunyai makna dan 

gerak yang berbeda pada setiap tariannya. Perbedaan yang dibuat sebagai tanda 

untuk membedakan daerah satu dengan daerah lainnya, maupun sanggar satu 

dengan sanggar yang lainnya. Pada umumnya setiap daerah bahkan setiap 

penari memiliki pola gaya yang berbeda. Perbedaan tersebut sebenarnya 

tidaklah terlalu jauh, hanya saja yang membedakan dari segi kostum, musik, 

dan penyajian yang dipentaskan kepada penonton. 

Pertunjukan tari topeng dapat diketahui dari fungsi pertunjukannya yaitu 

sebagai upacara adat, hiburan, ritual desa dan ritual keluarga untuk menjaga 

keseimbangan kehidupan dan melestarikan tari topeng itu sendiri. Kehidupan 

seni pertunjukan senantiasa berada pada dinamika yang menarik. Kegiatan 

ritual desa dan ritual keluarga selalu dilengkapi dengan pertunjukan tari topeng 

ataupun pertunjukan yang ada di desa tersebut. Pertunjukan tari topeng maupun 

pertunjukan yang lainnya cenderung bernuansa kerakyatan, karena senantiasa 

dilingkupi dengan suasana pedesaan. 

Tari Topeng Klana Udeng merupakan salah satu tari tradisi dari 

topeng babakan. Topeng babakan merupakan pengembangan dari wayang 

wong atau topeng dalang yang merupakan dramatari yang dipentaskan 

secara per babak. Secara tradisi tari topeng memiliki cerita dan urutan 

penyajiannya yang melambangkan sifat-sifat manusia, yaitu (1) Tari Topeng 

Panji memiliki karakter luruh, menggambarkan manusia yang baru lahir di 

dunia. (2) Tari Topeng Pamindo memiliki karakter lanyup atau lincah, 
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menggambarkan manusia yang baru menginjak masa kanak-kanak. (3) Tari 

Topeng Rumyang memiliki karakter lincah, menggambarkan manusia yang 

baru menginjak masa remaja. (4) Tari Topeng Tumenggung memiliki karakter 

kepatihan, menggambarkan manusia yang menginjak dewasa. (5) Tari Topeng 

Klana memiliki karakter branyak atau keras, menggambarkan manusia yang 

mempunyai sifat egois. 

Keberadaan Tari Topeng Klana Udeng di lingkungan masyarakat 

Indramayu sangatlah penting. Bahkan dapat dikatakan tari Topeng Klana 

Udeng merupakan identitas atau icon kesenian Kabupaten Indramayu. Dengan 

adanya identitas suatu daerah dapat membangun kehidupan masyarakat yang 

damai, sejahtera, dan saling bekerjasama untuk mempertahankan kesenian 

tradisi tersebut. Kehadiran Tari Topeng Klana Udeng didasari karena adanya 

dorongan masyarakat terhadap kebutuhan yang terhubung langsung dengan 

kepercayaan adat. Dorongan ini dilakukan dengan cara melibatkan tari topeng 

diberbagai acara sebagai bentuk hubungan antara masyarakat dan menjaga tali 

silatuhrami antar masyarakat. 

Penelitian ini memfokuskan pada Pelestarian Tari Topeng Klana Udeng 

di Sanggar Mulya Bhakti Indramayu. Tari Topeng Klana Udeng merupakan 

pengembangan atau lanjutan dari Tari Topeng Klana Gandrung. Gerakan Tari 

Topeng Klana Udeng lebih aktraktif, karena menggambarkan sifat yang egois. 

Penari Tari Topeng Klana Gandrung memakai tekes atau sobrah, sedangkan 

penari Tari Topeng Klana Udeng menggunakan ikat kepala. Tari Topeng 

Klana Udeng ini dipertunjukkan pada urutan terakhir dan sangat 
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diminati oleh anak-anak. Oleh sebab itu Tari Topeng Klana Udeng banyak 

ditarikan oleh anak-anak yang baru mempelajari tari topeng. 

Ketertarikan pada Tari Topeng Kelana Udeng diawali pada tahun 2018 

peneliti mengikuti program Belajar Bersama Maestro (BBM). Program Belajar 

Bersama Maestro (BBM) adalah program yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk memberikan 

kesempatan siswa siswi SMA/SMK belajar secara langsung dengan maestro 

seni di Indonesia. Setelah mengikuti proses pendaftaran dan seleksi yang 

panjang peneliti terpilih sebagai salah satu dari 15 peserta yang lolos 

perwakilan Provinsi Banten untuk Belajar Bersama Maestro Wangi Indriya. 

Kegiatan ini berlangsung selama dua minggu. Pada kesempatan belajar 

bersama maestro, peneliti dan 14 peserta lainnya mendapatkan materi Tari 

Topeng Klana Udeng yang secara langsung diajarkan oleh Wangi Indriya dan 

beberapa pelatih yang ada di sanggar tersebut. Selama kegiatan BBM 

berlangsung, Wangi Indriya menerapkan empat metode pembelajaran. Empat 

metode pembelajaran ini dimulai dari metode ceramah, metode demontrasi, 

metode imitatif, dan metode latihan. Setelah mengikuti kegiatan Belajar 

Bersama Maestro (BBM), peneliti lebih merasa penasaran dan ingin 

mempelajari lebih dalam lagi mengenai Tari Topeng Klana Udeng yang ada di 

Sanggar Mulya Bhakti Indramayu. 

Awal mulanya munculnya tari Topeng Klana Udeng di Sanggar Mulya 

Bhakti, Wangi Indriya melihat Mimi Rasinah menari, kemudian Wangi Indriya 

mencoba untuk mengkreasikan tarian tersebut meskipun ada sedikit 
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perbedaan-perbedaan. Wangi Indriya membuat gerakan Tari Topeng Klana 

Udeng ini lebih identik dengan ego manusia dan lebih menggambarkan seorang 

manusia yang ambisius, egois, dan semangat yang tinggi. Gerakan Tari Topeng 

Klana Udeng dibuat dengan cara sedikit demi sedikit. Tari topeng ini sendiri 

banyak sekali ragamnya, dan mengalami perkembangan dalam hal gerakan, 

maupun cerita yang ingin disampaikan. Terkadang tarian ini dimainkan oleh 

satu penari (tunggal), dan bisa juga dimainkan oleh beberapa orang 

(kelompok). 

Seiring dengan perkembangan zaman, menyebabkan timbulnya 

kekhawatiran terhadap masyarakat yang tidak lagi memiliki gairah untuk 

berupaya memperhatikan dan mempertahankan kelestarian tari topeng. Hal 

tersebut disebabkan oleh derasnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi 

membuat generasi muda tidak menyukai kesenian yang ada di daerahnya. 

Sebagai seniman hal tersebut membuat Wangi Indriya untuk tetap melestarian 

tari topeng. Wangi Indriya juga mengajak masyarakat Indramayu dalam 

berpartisipasi ikut melestarikan tari topeng yang telah menjadi identitas 

Kabupaten Indramayu. 

Pelestarian merupakan upaya atau cara untuk menjaga, melindungi dan 

mengembangkan supaya tidak punah dan tetap bertahan. Upaya pelestarian 

yang dilakukan oleh Wangi Indriya tidak lepas dari peran masyarakat sekitar 

Sanggar Mulya Bhakti. Karena masyarakat sendiri memiliki peranan yang 

sangat penting dalam upaya pelestarian Tari Topeng Klana Udeng. Jika tidak 

ada dukungan dari masyarakat tentu upaya yang sudah dilakukan oleh Wangi 
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Indriya tidak ada artinya. Upaya pelestarian Tari Topeng Klana Udeng yang 

dilakukan oleh Wangi Indriya dengan dua cara, yaitu culture experience dan 

culture knowledge. Cara ini dapat dilakukan di lingkungan masyarakat, 

terutama generasi muda dalam mendukung pelestarian Tari Topeng Klana 

Udeng. 

Pelestarian Tari Topeng Klana Udeng tidak lepas dari campur tangan 

pemerintah Kabupaten Indramayu, seniman, dan masyarakat Indramayu. 

Keterlibatan masyarakat bukan hanya sebagai penonton namun juga sebagai 

penari dari Tari Topeng Klana Udeng itu sendiri. Pelestarian yang dilakukan 

seperti festival, perlombaan, pergelaran, workshop, latihan dan latihan rutin 

yang telah dijalankan oleh lembaga yang terlibat. Supaya proses pelestarian 

tetap bermanfaat bagi semua orang yang terlibat baik seniman maupun 

masyarakat. 

Wangi Indriya mampu mempertahankan eksistensinya melalui pewarisan 

yang dilakukan secara turun temurun. Bagi Wangi Indriya, tugas untuk 

menjaga dan mempertahankan kesenian tradisional seperti tari topeng bukanlah 

sebuah beban tetapi menjadi kewajiban mulia untuk melestarikan budaya 

sebagai warisan dari leluhurnya. Proses pewarisan kesenian tradisional tari 

topeng gaya Wangi Indriya berlangsung melalui sistem “Pewarisan Tegak” 

atau melalui mekanisme genetik, yakni sistem pewarisan budaya dari orang tua 

kepada anak-cucu. Salah satu alasan yang melatarbelakangi loncatan generasi 

pewarisan pada Tari Topeng Gaya Dermayon ialah faktor motivasi dalam diri 

seniman sebagai pelakunya. 
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Penelitian berjudul “Pelestarian Tari Topeng Klana Udeng Di Sanggar 

Mulya Bhakti Indramayu” ini akan membahas dan mengkaji persoalan 

mengenai pelestarian yang memfokuskan tentang siapa saja yang ikut serta 

dalam melestarikan kebudayaan tersebut, apa yang dilestarikan, dan bagaimana 

upaya dan bentuk pelestarian itu dilakukan. Tiga hal tersebut menjadi fokus 

utama dalam membahas persoalan mengenai pelestarian dalam penelitian ini. 

Ketiga pertanyaan dalam pelestarian ini akan dijawab dengan menggunakan 

teori sosiologi-budaya milik Raymond Williams yang diadaptasi oleh 

Kuntowijoyo dalam buku Budaya dan Mayarakat. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

ditarik rumusan masalah yaitu: Bagaimana upaya pelestarian Tari Topeng 

Klana Udeng di Sanggar Mulya Bhakti Indramayu? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

 

Menganalisis upaya pelestarian Tari Topeng Klana Udeng di Sanggar 

Mulya Bhakti Indramayu dengan teori sosiologi-budaya oleh Raymond 

Williams untuk menjawab pertanyaan: siapa yang melestarikan, apa yang 

dilestarikan, dan efek yang diharapkan dari pelestarian Tari Topeng Klana 

Udeng di Sanggar Mulya Bhakti Indramayu. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan memperoleh 

manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

wawasan tentang upaya merawat dan melestarikan Tari Topeng 

Klana Udeng sebagai suatu warisan kebudayaan Kabupaten 

Indramayu. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian sejenisnya. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Penulis 

 

Dapat menambah wawasan tentang Upaya pelestarian Tari 

Topeng Klana Udeng di Sanggar Mulya Bhakti dan memahami 

bagaimana mengimplementasikan konsep dan teori sosiologi- 

budaya milik Raymond Williams dalam melestarikan suatu 

bentuk kebudayaan yaitu Tari Topeng Klana Udeng di Sanggar 

Mulya Bhakti Indramayu. 

 

 

b. Masyarakat 

 

Masyarakat Indramayu diharapkan dapat menjaga dan ikut 

serta dalam melestarikan Tari Topeng Klana Udeng dan 
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kesenian lainnya yang sudah ada di Kabupaten Indramayu agar 

tetap hidup dan tidak mengalami kepunahan. 

c. Pemerintah 

 

Baik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Indramayu diharapkan ikut serta dalam melestarikan Tari 

Topeng Klana Udeng di Sanggar Mulya Bhakti. 

 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka adalah suatu bentuk pencarian kepustakaan yang dapat 

berupa buku, jurnal penelitian, atau bentuk penulisan lainnya sebagai sumber 

referensi, rujukan, maupun perbandingan untuk menunjang penelitian yang 

dilakukan. Adapun sumber kepustakaan yang digunakan sebagai berikut: 

Kuntowijoyo, 2006, Budaya dan Masyarakat. Dalam buku ini 

menjelaskan kerangka berpikir dan penjelasan pemikiran Raymond Williams 

tentang sosiologi-budaya dalam bukunya yang berjudul Culture. Tiga 

komponen utama yang dikemukakan oleh Raymond Williams antara lain 

institutions (lembaga budaya), content (isi budaya), dan effect (efek budaya). 

Institutions merupakan lembaga budaya, dalam penelitian ini akan digunakan 

untuk menjawab siapa yang melestarikan serta bagaimana pelestariun itu 

dilakukan. Kemudian content merupakan isi budaya, dalam penelitian ini akan 

digunakan untuk menjawab apa yang dilestarikan. Selanjutnya effect 
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merupakan norma budaya, akan digunakan untuk menjawab bagaimana upaya 

pelestarian itu dilakukan. 

Sri Hastuti, 2013, Sawer: Strategi Topeng Dalam Menggapai Selera 

Penonton. Pembahasan yang terdapat dalam buku ini diantaranya mengenai 

Pertunjukan Tari Topeng Klana Udeng mulai dari struktur gerak, waktu 

pementasan, dan keberadaan tari topeng di lingkungan masyarakat. Buku ini 

membantu penjelasan tari topeng dan bentuk kedok yang digunakan dalam 

pertunjukan Tari Topeng Klana Udeng. 

I Wayan Dana, 2005. Wangi Indriya “Penerus Seni Pertunjukan Topeng 

Indramayu”. Laporan penelitian ini membahas tentang Sanggar Mulya Bhakti 

dan perjalanan karier atau aktivitas dalang topeng Wangi Indriya dari kecil 

hingga saat ini dan proses belajar (teknik dan gerak) tari topeng. Laporan ini 

membantu menambah data tentang Sanggar Mulya Bhakti. 

Supali Kasim, 2013, Budaya Dermayu: Nilai-Nilai Historis, Estetis, dan 

Transendental. Dalam buku ini menjelaskan tentang sejarah kehidupan 

masyarakat Indramayu mengenai bahasa, adat istiadat dan seni pertunjukan 

yang ada di Indramayu. Buku ini membantu dalam aspek kehidupan dan 

kebudayaan masyarakat Indramayu 

Ruslana, 2008, Perjuangan Seorang Penari Topeng. Buku ini 

menjelaskan secara ringkas tentang Tari Topeng sebagai tarian sakral, sejarah 

dan filosofi Tari Topeng, dan upaya pelestarian Tari Topeng di Cirebon 

maupun Indramayu. Buku ini membantu memahami perjuangan dalang 
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topeng dalam melestarikan tari topeng yang menjadi identitas Kabupaten 

Indramayu. 

 

 

F. Pendekatan 

 

Dalam memecahkan permasalahan yang menjadi topik penelitian ini, 

digunakan teori sosiologi-budaya yang dikemukakan oleh Raymond Williams 

dalam bukunya yang berjudul Culture. Dalam penelitian ini terdapat tiga 

persoalan utama yang menjadi fokus dalam persoalan pelestarian dijawab 

menggunakan konsep pemikiran Raymond Williams dalam pendekatannya 

mengenai sosiologi-budaya, yaitu: institutions yang menanyakan siapa yang 

melestarikan dan bagaimana pelestarian itu dilakukan, content yang 

menanyakan apa yang dilestarikan, dan effect yang menanyakan bagaimana 

pelestarian itu dilakukan.1 Guna menunjang pemahaman berpikir Williams 

digunakan juga buku Budaya dan Mayarakat oleh Kuntowijoyo. 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptif-analisis dengan cara kualitatif, yaitu penelitian yang tujuannya 

mendeskripsikan sekaligus menganalisis objek yang diteliti sebagaimana 

adanya. Serta memberikan alasan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta objek yang diteliti, sehingga dapat dianalisis sesuai 

dengan keadaan peristiwa sebagaimana mestinya. 

 

1 Raymond Williams.1981. Culture. Glagow: Fontana Paperbacks, pp. 16-20 
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1. Tahap Pengumpulan Data 

 

Tahap pengumpulan data menjadi langkah paling awal dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan dapat 

perupa hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 

a. Wawancara 

 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan terhadap orang yang dirasa mampu dan mengusai objek 

yang diteliti. Wawancara dilakukan dengan proses tanya jawab secara 

langsung dengan narasumber yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang akurat mengenai objek yang sedang diteliti. 

Beberapa narasumber yang diwawancarai, yaitu: Wangi Indria 

(62 tahun) merupakan Seniman topeng Indramayu dan ketua Sanggar 

Mulya Bhakti. Wawancara dengan Wangi Indriya dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang sejarah Tari Topeng Klana Udeng di 

Sanggar Mulya Bhakti, nilai tangible dan intangible yang ada pada 

Tari Topeng Klana Udeng, sejarah Sanggar Mulya Bhakti dalam 

mempertahankan eksistensi dan juga upaya apa saya yang sudah 

dilakukan dalam mempertahankan Tari Topeng Klana Udeng. Aries 

Sutanto (43 tahun), pelatih dan pengurus sanggar Mulya Bhakti yang 

juga merupakan putra pertama dari Wangi Indriya. Wawancara 

dengan Aris Sutanto membahas mengenai eksistensi 
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Sanggar Mulya Bhakti dan juga upaya pelestarian yang sudah 

dilakukan oleh Sanggar Mulya Bhakti. Selanjutnya Dwiky Sekartaji 

(23 tahun) dan Wiranti (17 tahun), murid dan pelatih di Sanggar 

Mulya Bhakti. Pada wawancara ini membahas mengenai motode 

pembelejaran dan juga bagi-bagian pada Tari Topeng Klana Udeng. 

 

 

b. Observasi 

 

Observasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan 

infomasi apapun dari suatu peristiwa dengan cara mengamati secara 

langsung. Penelitian dilakukan di Sanggar Mulya Bhakti yang 

bertempat di Kabupaten Indramayu. 

Peneliti berkesempatan untuk berinteraksi secara langsung 

dengan pengurus sanggar dan anggota sanggar. Dengan adanya 

kesempatan berinteraksi dapat dipahami bagaimana kondisi 

lingkungan dan budaya masyarakat sekitar serta memahami lebih baik 

tentang objek material dalam penelitian ini. 

 

 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengabadikan dan menyimpannya baik dalam bentuk audio berupa 

rekaman suara wawancara, secara visual melalui foto dan tulisan, serta 

secara audiovisual yaitu dalam bentuk video. 
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d. Studi Pustaka 

 

Studi pustaka merupakan suatu cara pengumpulan data berupa 

kepustakaan seperti buku, jurnal ilmiah, makalah, babad, serat, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Pencarian koleksi 

kepustakaan dilakukan dengan mengunjungi perpustakan Institut Seni 

Indonesia (ISI) Yogyakarta, perpustakaan Yogyakarta, dan buku 

koleksi pribadi. 

 

 

2. Tahap Analisis Data 

 

Tahap analisis data menjadi salah satu langkah penting dalam suatu 

penelitian. Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun 

data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Tahapan analisis data dilakukan setelah semua data sudah lengkap dan 

terkumpul. Tahapan analisis data yakni: 

a. Memahami unsur-unsur yang ada dalam pelestarian Tari 

Topeng Klana Udeng di Sanggar Mulya Bhakti. 

b. Membagi bagian-bagian yang dilakukan beberapa lembaga 

budaya dalam upaya pelestarian Tari Topeng Klana Udeng. 

Menetapkan cara pelestarian yang dilakukan Wangi Indriya 

dengan metode culture experience dan culture knowledge. 

c. Mendeskripsikan isi budaya dan menganalisis nilai-nilai yang 

dilestarikan dalam tari Topeng Klana Udeng yang terdiri dari 

nilai tangible dan intangible. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



15 

 

 

 

 

 

3. Tahap Penulisan Laporan 

 

Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan dan diolah kemudian 

disusun, dikelompokkan, serta dilakukan juga pembahasan 

menggunakan jenis deskriptif-analisis dan pendekatan sosiologi- budaya. 

Struktur penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

sumber, pendekatan penelitian dan metode penelitian. 

BAB II : Gambaran umum sosial–budaya masyarakat Indramayu 

yang meliputi dari letak geografis dan administratif. Sejarah 

dan legenda masyarakat Indramayu, bahasa, agama, adat 

istiadat, serta kesenian masyarakat Indramayu. 

BAB III : Pembahasan yang berisi hasil analisis upaya pelestarian 

Tari Topeng Klana Udeng di Sanggar Mulya Bahkti 

Indramayu dengan teori sosiologi-budaya Wiliams, yang 

terdiri atas institutions (lembaga budaya) yang membahas 

siapa saja yang melestarikan Tari Topeng Klana Udeng. 

Kemudian content (isi budaya) yang membahas nilai 

tangible dan intangible yang ada pada Tari Topeng Klana 

Udeng. Selanjutnya effect (efek budaya) yang membahas 

dan mengkaji konsekuensi apa yang diharapkan dari 
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upaya pelestarian yang dilakukan terhadap Tari Topeng 

Klana Udeng di Sanggar Mulya Bhakti Indramayu. 

BAB IV : Berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan dalam rumusan masalah dan tujuan dalam 

penelitian ini. 
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